BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap masalah yang

diteliti penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Makna yang terkandung dalam  Kananuk  Akabeluk  adalah:
Makna Konseptual, Makna Konotatif, Makna Stilistik, Makna Refleksi
dan Makna Afektif.

Kananuk Akabeluk merupakan suatu warisan kebudayaan yang sering
dinyanyikan secara turun-temurun yang ada di tengah-tengah masyarakat
Kmilaran.

Akabeluk adalah seni suara yang dinyanyikan oleh sekelompok orang.
Dalam Kananuk Akabeluk dapat melibatkan masyarakat yang ada baik itu
orang tua maupun para muda-mudi yang bisa berbahasa adat.

Kananuk Akabeluk diakhiri dengan Kananuk vyang lengkap dan
disambung oleh seorang lagi dan kemudian diungkapkan oleh para penutur

tersebut.

5.2 Saran

a.

Bagi mahasiswa yang mencintai dan ingin memperdalam pengetahuan
tentang budaya daerah, dalam hal ini Kananuk Akabeluk maka perlu
adanya penelitian lanjutan yang lebih serius dan lebih teliti untuk

memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai Kananuk Akabeluk.
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b. Untuk mempertahankan makna yang tersurat dalam tradisi nyanyian
tersebut.

c. Bagi masyarakat di Kabupaten Malaka khususnya di Desa Laleten
pertahankan makna Kananuk Akabeluk yang ada sebagai salah satu aset

yang alami agar tetap hidup dan terpelihara dengan baik.
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LAMPIRAN

Gambar 1 : Saat menumbuk sagu sambil menyanyikan kananuk akabeluk

» Instrument
Diiringi dengan Tumbukan Sagu
» Peta Lokasi
Kabupaten Malaka, Kecematan Weliman, Desa Laleten, Dusun
Kmilaran.
» Informan
Nama-nama Informan:
1. Egedius Herman Bria
2. Pius Nahak
3. Modesta Luruk
4. Kristina Bano
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